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Abstrak

Penelitian pada PT. Nina Venus Indonusa Il. Sampel penelitian berjumlah 80 orang. Jenis penelitian
adalah kuantitatif. Pengumpulan data menggunakan wawancara dan kuesioner. Hasil penelitian kuantitatif
dengan menggunakan SPSS versi 25. Hasilnya dapat disimpulkan:(1) Pendidikan berpengaruh positif dan
signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan. Dibuktikan dari nilai thiung 2,067 > traper 1,991 artinya Hi
diterima, dilihat dari signifikannya sebesar 0,042 < 0,05. (2) Motivasi berpengaruh positif dan signifikan
secara parsial terhadap kinerja karyawan. Dibuktikan dari nilai thiung 3,112 > tane 1,991 artinya H, diterima,
dilihat dari signifikannya sebesar 0,003 < 0,05. (3) Pendidikan (X1) dan Motivasi Kerja (Xz) secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). Dibuktikan dari hasil nilai Fhiung > Frapel
(8,041 > 3,115), diperoleh nilai probabilitis (Sig) sebesar 0,001 atau (0,001 < 0,05), keputusannya signifikan
yaitu Hs diterima. Artinya bahwa pendidikan dan motivasi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
kinerja.
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Abstract

Research at PT. Nina Venus Indonusa Il. The research sample amounted to 80 people. This type of
research is quantitative. Collecting data using interviews and questionnaires. The results of quantitative
research using SPSS version 25. The results can be concluded: (1) Education has a positive and partially
significant effect on employee performance. It is proven from the tcount 2,067 > ttable 1,991, which means
that H1 is accepted, seen from the significance of 0.042 <0.05. (2) Motivation has a positive and partially
significant effect on employee performance. It is proven from the tcount 3.112 > ttable 1.991, meaning that
H2 is accepted, seen from the significance of 0.003 <0.05. (3) Education (X1) and Work Motivation (X2)
simultaneously have a positive and significant effect on Employee Performance (Y). It is proven from the
results of the Fcount > Ftable (8.041 > 3.115), the probability value (Sig) is 0.001 or (0.001 0.05), the
decision is significant, namely H3 is accepted. This means that education and motivation simultaneously

have a significant effect on performance.
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PENDAHULUAN

Di dalam organisasi, manusia merupakan
unsur yang terpenting. Tanpa peran manusia
meskipun berbagai faktor yang dibutuhkan itu
telah tersedia, organisasi tidak akan berjalan.
Karena manusia merupakan penggerak dan
penentu jalannya suatu organisasi. Sumber daya
manusia adalah orang-orang yang memiliki
kemampuan dari apa yang dikerjakan oleh
seseorang di suatu organisasi. Kinerja adalah
gambaran mengenai tingkat ~ pencapaian
pelaksanaan suatu kegiatan/program/kebijakan
dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi
organisasi yang tertuang dalam perencanaan
strategis suatu organisasi

. Menurut Harsuko dalam (Waloyo, 2020)
kinerja ialah capaian individu Kketika telah
menjalankan rencana yang telah ditetapkan
institusi, bisa dalam bentuk capaian target tertentu
yang terakit dengan fungsi individu dalam
perseroan maupun dengan menunjukkan keahlian
yang diakui relevan untuk institusi. Kinerja ialah
satu konsepsi yang memiliki banyak makna
ataupun terdiri atas 3 (tiga) faktor yakni perilaku
(attitude), keterampilan (ability) serta prestasi
(accomplishment).

Menurut (Umar Tirtarahardja dan La Sulo,
2005) pendidikan adalah usaha atau kegiatan yang
dilaksanakan dengan sengaja, teratur dan terencana
untuk membina Kkepribadian dan pengembangan
kemampuan manusia baik jasmani maupun rohani,
sehingga pendidikan mempunyai peran yang
sangat mennetukan bagi perkembangan individu
maupun bangsa serta sebagai bekal untuk bekerja.

Motivasi kerja merupakan gabungan dari
beberapa nilai dan sikap yang dapat mendorong
dan merangsang seorang karyawan untuk
melakukan pekerjaannya (Hutabarat et al., 2018).
Motivasi untuk melaksanakan pekerjaan dengan
baik akan muncul apabila pekerjaan yang
dikerjakannya mempunyai nilai atau berarti bagi
pegawai yang bersangkutan. Motivasi merupakan
hal yang sangat penting, karena motivasi dapat
memacu semangat seseorang dalam melakukan
sesuatu. Seperti halnya didalam perusahaan, semua
elemen perusahaan seharusnya memiliki motivasi
agar dapat bekerja secara maksimal dalam
mencapai tujuan perusahaan. Motivasi terbentuk

dari sikap (attitude) karyawan dalam menghadapi
situasi kerja di perusahaan (situation).

Penelitian ini adalah replikasi dari
penelitian terdahulu yakni penelitian Yudha
Supriyatna (2020) dengan judul “Pengaruh Tingkat
Pendidikan dan Masa Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan PT. Prima Makmur Rotokemindo”
dimana hasil penelitiannya bahwa tingkat
pendidikan  berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan. Dan penelitian terdahulu yakni
penelitian Rahmat Hidayat (2021) dengan judul
[’Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan Pada PT. Sanpak Unggul”. Dengan
hasil yang menunjukkan bahwa motivasi kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan.

TELAAH TEORI DAN LITERATUR
Manajemen Sumber Daya Manusia

Menurut Malayu S.P. Hasibuan (2017)
Manajemen Sumber Daya Manusia adalah ilmu
dan seni yang mengatur hubungan dan peranan
tenaga kerja agar aktif dan efisien membantu
terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan dan
masyarakat. Menurut Sutrisno dalam lebih spesifik
mengatakan bahwa MSDM merupakan kegiatan
perencanaan, pengadaan, pengembangan,
pemeliharaan serta penggunaan SDM untuk
mencapai tujuan baik secara individu maupun
organisasi.

Pendidikan

Pendidikan  merupakan suatu  bentuk
investasi sumber daya manusia. Pendidikan adalah
masalah yang terus-menerus dan proses hidup
yang panjang. Pendidikan telah dikenal untuk
menjadi alat yang ampuh membentuk kehidupan
manusia dan membuat hidup bermakna, bahkan
pada usia dewasa. Hal ini cukup beralasan bahwa
berdapat korelasi positif antara pendidikan dan
kelangsungan  hidup  manusia.  Pendidikan
merupakan faktor penting dalam menentukan
kemampuan Kkerja karyawan. Pendidikan dan
pengalaman kerja merupakan langkah awal untuk
melihat kemampuan seseorang. (Handoko) dalam
(Marbawi Adamy, 2016).



Menurut Pakpahan dkk (2014) dalam
Yusrab Ardianto Sabban (2018) dan Menurut UU
Nomor 2 Tahun 1989, pendidikan dilaksanakan
melalui dua jalur yaitu:

1. Pendidikan formal

Yaitu jalur pendidikan yang terstruktur dan
berjenjang yang terdiri atas pendidikan dasar,
pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi.

2. Pendidikan informal

Pendidikan informal adalah proses yang
berlangsung sepanjang usia sehingga setiap orang
memperoleh nilai, sikap keterampilan dan
pengetahuan yang bersumber dari pengalaman
hidup  sehari-sehari, pengaruh  lingkungan,
pengaruh kehidupan keluarga, hubungan dengan
tetangga, lingkungan pekerjaan dan permainan,
pasar perpustakaan, dan media massa. Kegiatan
pendidikan informal yang dilakukan oleh keluarga
dan lingkungan berbentuk kegiatan belajar secara
mandiri.

3. Pendidikan Non Formal

Yaitu jalur pendidikan di luar pendidikan
formal yang dapat dilaksanakan secara terstruktur
dan berjenjang

Motivasi Kerja

Sutrisno (2017) dalam Sisca et al. (2020)
menyatakan motif adalah daya yang timbul dari
dalam diri seseorang yang mendorong untuk
berbuat sesuatu. Dari pendapat tersebut, motif
merupakan suatu dorongan kebutuhan dalam diri
pegawai atau karyawan, yang perlu dipenuhi agar
pegawai  atau  karyawan  tersebut  dapat
menyesuaikan diri terhadap lingkungannya. Jadi
motif terdiri dari dua unsur, yaitu daya dorong
untuk berbuat dan sasaran atau tujuan. Dengan
demikian, orang yang melakukan kegiatan untuk
mendapatkan tujuan yang dikehendaki melalui
kegiatan yang dilakukan. Tanpa motif seseorang
tidak dapat melakukan sesuatu, sehingga motif
perlu ditumbuhkembangkan agar dapat menjadi
pendorong kepada perbuatan yang positif sesuai
yang dikehendaki organisasi.

George J.M dan Jones (2005) dalam Lidia
Lusri dan Hotlan Siagian (2017) menyatakan
bahwa unsur-unsur motivasi kerja terdiri atas arah

perilaku, tingkat usaha, dan tingkat kegigihan.
Arah perilaku merupakan perilaku yang dipilih
seseorang dalam bekerja, diukur melalui adanya
keinginan untuk menyelesaikan pekerjaan dan
ketaatan pada peraturan. Tingkat usaha mengenai
seberapa keras usaha seseorang untuk bekerja
sesuai dengan perilaku yang telah dipilih, diukur
melalui keseriusan dalam bekerja dan keinginan
untuk menjadi lebih baik dari sebelumnya. Tingkat
kegigihan adalah seberapa keras karyawan akan
terus berusaha untuk menjalankan perilaku yang
telah dipilih, diukur melalui keinginan untuk
mengembangkan  keahlian dan  memajukan
perusahaan serta kegigihan bekerja meski
lingkungan kurang mendukung.

Kinerja Karyawan

Menurut Afandi (2018) dalam (Rahmat
Hidayat, 2020) kinerja adalah hasil kerja yang
dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok orang
dalam suatu perusahaan sesuai dengan wewenang
dan tanggung jawab masing-masing dalam upaya
pencapaian tujuan organisasi secara ilegal, tidak
melanggar hukum dan tidak bertentangan dengan
moral dan etika. Kinerja adalah suatu proses yang
mengacu dan diukur selama periode waktu tertentu
berdasarkan ketentuan atau kesepakatan yang telah
ditetapkan sebelumnya.(Edison, 2019).

Indikator yang menjadi ukuran kerja
menurut Bangun (2012) dalam Rizko Yogaswara
(2020) adalah sebagai berikut:

1. Kuantitas, meliputi jumlah  yang
dihasilkan, dinyatakan dalam istilah
seperti  jumlah unit, jumlah siklus
aktivitas yang diselesaikan karyawan,
dan jumlah aktivitas yang dihasilkan.

2. Kualitas, meliputi pekerjaan yang
dihasilkan serta kesempurnaan tugas
terhadap keterampilan dan kemampuan
karyawan.

3. Ketepatan waktu, merupakan sesuai
tidaknya dengan waktu yang
direncanakan.

4. Kehadiran, meliputi kehadiran masuk
kerja, pulang Kkerja, izin, dan tanpa
keterangan yang seluruhnya
mempengaruhi kinerja.

5. Kemampuan bekerjasama, yaitu
kemampuan seseorang tenaga kerja



untuk bekerjasama dengan orang lain
dalam menyelesaikan pekerjaannya.

Kerangka Pemikiran

Pada dasarnya hasil kerja setiap karyawan
di dalam suatu perusahaan berbeda-beda. Hal ini
dikarenakan oleh karakteristik dan kemampuan
karyawan yang berbeda-beda pula. Dengan tingkat
pendidikan dan motivasi kerja yang tinggi,
karyawan akan mampu menyelesaikan pekerjaan
yang menjadi tanggung jawab karyawan dengan
baik.

Karyawan yang berpendidikan tinggi ada
kecenderungan lebih mudah menerima inovasi jika
ditinjau dari segi kemudahan (Accessibility) atau
dalam mendapatkan informasi yang mempengaruhi
sikapnya. Pendidikan merupakan unsur paling
penting di dalam pekerjaan, tingkat pendidikan
seseorang akan menentukan di dalam pelaksanaan
tugas bagi seorang karyawan. Merihot (dalam
Rahmat Hidayat, 2021) berpendapat bahwa
motivasi merupakan faktor-faktor yang
mengarahkan dan mendorong perilaku atau
keinginan seseorang untuk melakukan suatu
kegiatan yang dinyatakan dalam bentuk usaha
yang Kkeras.

Hipotesis 1 : Pendidikan berpengaruh terhadap
kinerja buruh wanita PT. Nina

Venus Indonusa 1.

Siagian (2015) dalam Rahmat Hidayat
(2021) apabila motivasi kerjanya tinggi maka

METODOLOGI PENELITIAN
Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian
Deskriptif ~ (Development) untuk  mengetahui
apakah pendidikan dan motivasi kerja berpengaruh
terhadap kinerja karyawan.

Objek, Unit Analisis dan Lokasi Penelitian
Objek penelitian adalah sifat keadaan dari
suatu benda atau orang yang menjadi pusat
perhatian dan sasaran penelitian. Objek penelitian
pada penelitian ini adalah Pendidikan (X1) yaitu:
Pendidikan Formal. Motivasi kerja (X2) vyaitu:
Arah Perilaku, Tingkat Usaha, Tingkat Kegigihan.
Serta kinerja karyawan (Y) vyaitu: Kuantitas

berpengaruh pada kinerja yang tinggi dan
sebaliknya, jika motivasinya rendah maka akan
menyebabkan kinerja yang dimiliki seseorang
tersebut rendah. Dengan motivasi yang tepat para
karyawan akan terdorong untuk berbuat
semaksimal  mungkin  dalam  melaksanakan
tugasnya karena meyakini bahwa dengan
keberhasilan organisasi mencapai tujuan dan
berbagai sasarannnya, kepentingan-kepentingan
pribadi para anggota organisasi tersebut akan
terpelihara pula.

Hipotesis 2 : Motivasi  kerja  berpengaruh
terhadap kinerja buruh wanita

PT. Nina Venus Indonusa Il.

Hal ini juga dapat dibuktikan oleh peneliti
terdahulu yang dilakukan Yudha Supriyatna
(2020), Rahmat Hidayat (2021), Rizko Yogaswara
(2020), Rangga Aji Prabowo (2020), Alen Afrizal
Hanaz (2020) Dan Sri Rizgia (2020). Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa tingkat
pendidikan dan motivasi kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini
mengindikasikan penolakan Ho yang
menunjukkan bahwa pendidikan dan motivasi
kerja berpengaruh secara signifikan terhadap
kinerja karyawan.

Hipotesis 3 : Pendidikan dan Motivasi Kerja
berpengaruh terhadap kinerja
buruh wanita PT. Nina Venus

Indonusa Il.

Pekerjaan, Kualitas Pekerjaan, Ketepatan Waktu,
Kehadiran, Kemampuan Kerja Sama yang
dilakukan di PT. Nina Venus Indonusa I1.

Unit analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah buruh wanita. Buruh wanita
yang dijadikan sebagai unit analisis ini adalah
karyawan kontrak yang bekerja lebih dari 1 (satu)
tahun di PT. Nina Venus Indonusa Il vyaitu
dibagian produksi mono. Adapun alasan dipilihnya
buruh wanita di PT. Nina Venus Indonusa Il
karena penulis diberikan izin untuk meneliti di PT
tersebut oleh pihak HRD serta diberikan
kemudahan dalam memperoleh data yang
dibutuhkan untuk menyusun.



Lokasi penelitian adalah tempat dimana
penelitian dilakukan. Lokasi penelitian yang
dijadikan tempat penelitian adalah PT. Nina Venus
Indonusa Il yang terletak di Kp. Baru RT 01 RW
02 Desa Parungkuda, Kec. Parungkuda, Kabupaten
Sukabumi.

Jenis Data dan Sumber penelitian

Jenis  penelitian  yang  digunakan
merupakan jenis data kuantitatif, yaitu data yang
diperoleh dari hasil wawancara dan menyebar
kuesioner. Sumber Data Penelitian adalah Data
primer, yaitu data yang dikumpulkan sendiri oleh
peneliti secara langsung dari sumber pertama atau
orang dalam perusahaan atau instansi atau
organisasi yang diteliti di PT. Nina Venus
Indonusa Il. Data sekunder, yaitu data dari buku
referensi, internet, jurnal dan data yang diterbitkan
atau data yang digunakan oleh PT. Nina Venus
Indonusa Il

Operasionalisasi Variabel
Menurut Sugiyono (2014) Variabel dalam
penelitian ini terdiri dari variabel bebas atau
variabel X (independent variabel) dan variabel
terikat atau variabel Y (dependent variabel).
1) Variabel bebas (independent variabel)

Variabel bebas (independent variabel)
adalah variabel yang mempengaruhi atau
yang menjadi sebab perubahannya atau
timbulnya variabel dependen (terikat).
Variabel bebas yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendidikan dengan
indikator pendidikan formal dan Motivasi
kerja dengan indikator arag perilaku,
tingkat usaha, serta tingkat kegigihan

2) Variabel terikat (dependent variabel)

Variabel terikat (dependent variabel)
adalah variabel yang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat, karena adanya
variabel bebas. Variabel terikat yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
Kinerja karyawan dengan indikator
kualitas, kuantitas, ketepatan waktu,
kehadiran dan kemampuan kerja sama

Metode Penarikan Sampel

Untuk mengetahui jumlah sampel yang
dibutuhkan dalam penelitian ini, maka penulis
menggunakan metode slovin dengan tingkat
signifikan 5% atau 0,05 dan selang kepercayaan
sebesar 95%. Jadi, jumlah sampel yang akan

diambil yaitu sebanyak 80 orang. Peneliti
menggunakan sampel dari populasi 100 (seratus)
karyawan berjenis kelamin wanita dan hanya yang
memiliki masa kerja diatas 1 tahun di PT. Nina
Venus Indonusa Il. Penelitian ini menggunakan
teknik pengambilan sampel probability sampling,
dengan teknik simple random sampling yang
artinya dilakukan secara acak dan sederhana.
Dengan metode ini sampel dipilih langsung dari
populasi dan besar peluang setiap anggota untuk
menjadi sampel sama besar.

Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan kegiatan
pengumpulan informasi-informasi yang
menunjang  atau  menndukung  penelitian.
Prosedur pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah:

1. Studi Lapangan

Studi lapangan dilakukan dengan tujuan
untuk mendapatkan kelengkapan data
mengenai objek penelitian sebagai bahan
analisis. Pengumpulan data diperoleh dari:

a. Wawancara, merupakan teknik
pengumpulan data melalui proses tanya
jawab secara langsung kepada pihak
yang berkepentingan yaitu HRD PT.
Nina Venus Indonusa Il dan beberapa
karyawan PT. Nina Venus Indonusa Il
tentang permasalahan yang berkaitan
dengan tingkat pendidikan, motivasi
kerja dan kinerja karyawan.

b. Dokumentasi, merupakan
pengumpulan data yang diperoleh dari
catatan — catatan, laporan — laporan,
serta dokumen — dokumen yang
terdapat di PT. Nina Venus Indonusa Il
yang ada hubungannya dengan
penelitian yang dilakukan.

c. Angket (Kuesioner)

Dari prosedur pengumpulan data
dengan  kuesioner  ini,  peneliti
menggunakan skala likert. Skala likert
digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi seseorang atau
kelompok orang tentang fenomena
sosial. Skala likert ini digunakan untuk
mengetahui beberapa banyak



responden yang menjawab setiap
pertanyaan atau pernyataan dengan 5
(lima) pilihan jawaban.

2. Kepustakaan

Penulis mengumpulkan data dengan
membaca buku-buku yang berhubungan
dengan penelitian ini sebagai landasan
teori.

Metode Pengolahan atau Analisis Data
Uji Instrumen
Uji Validitas

Menurut Sugiyono (2015) Uji validitas
digunakan untuk menghitung korelasi antar nilai
masing-masing pernyataan dengan nilai total,

menghitung korelasi menggunakan rumus product
moment jika butir kuesioner relatif banyak.

Uji Reliabilitas

Pengujian  terhadap  reliabilitas  atau
keandalandimaksudkan untuk mengetahui
kuesioner dapat memberikan ukuran yang
konsisten atau tidak. Instrumen (kuesioner) yang

reliabel berarti mampu mengungkapkan data yang
dapat dipercaya.

Uji reliabilitas diperlukan untuk
mengetahui ketetapan atau posisi presisi suatu
ukuran atau alat ukur. Suatu alat ukur mempunyai
tingkat reliabilitas yang tinggi bila alat ukur
tersebut diandalkan dalam arti pengukurannya dan
dapat diandalkan karena penggunaan alat ukur
Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Normalitas merupakan pengujian apakah
dalam sebuah model regresi variabel dependen,
variabel independen atau keduanya mempunyai
distribusi normal atau tidak. Modal regresi yang
baik adalah distribusi datanya normal atau
mendekati normal. Untuk menguji normalitas ini
ada dua cara, yaitu melalui pendekatan histogram
dan pendekatan grafik. Pada pendekatan histogram
data berdistribusi normal apabila distribusi data
tersebut tidak melenceng kekiri atau melenceng
kekanan. Pada pendekatan grafik data berdistribusi

tersebut berkali-kali akan memberikan hasil yang
sempurna dengan memakai alat statistik SPSS 25.

Menurut Ghazali, Imam (2009) suatu
kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika
jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Kriteria
penilaian terhadap koefisien a¢-Cronbach sebagai
berikut:

Tabel 3.4 Kriteria Uji Reliabilitas

No Nilai Keterangan

1 a<0,6 Kurang Reliabel

2 06<a< Cukup Reliabel
0,8

3 a>0,8 Sangat Reliabel

Analisis Deskriptif Kuantitatif

Menurut Sugiyono dalam Azrul Anhar
Samosir (2017) Deskriptif data merupakan suatu
metode atau cara-cara yang digunakan untuk
meringkas dan menyimpulkan data. Deskriptif
digunakan untuk menganalisa data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang
telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku
umum ataupun generalisasi.

Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis ini digunakan untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh variabel bebas yaitu:
pendidikan (X1) dan motivasi (X2) dengan
variabel terikatnya yaitu kinerja karyawan (Y)

normal apabila titik mengikuti data di sepanjang
garis diagonal.

Uji Multikolinieritas

Uji  multikolinieritas bertujuan untuk
menguji apakah model regresi ditemukan adanya
korelasi antar variabel bebas (independen). Salah
satu cara untuk mendeteksi multikolinieritas
adalah dengan melihat VIF dan tolerance. Jika
nilai VIF < 10 dan tolerance > 0,1 maka dapat
dikatakan tidak ada masalah multikolinieritas. Jika
nilai VIF > 10 dan tolerance < 0,1 maka dapat
dikatakan ada masalah multikolinieritas.



Uji Heteroskedastisitas

Uji ini bertujuan untuk mengetahui
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan
varians dan residual pengamatan yang lain dengan
dasar pengambilan keputusan adalah sebagai
berikut:

1. Jika ada data yang membentuk pola
tertentu, seperti titik-titik yang membentuk
pola tertentu dan teratur (bergelombang,
melebar kemudian menyamping) maka telah
terjadi heteroskedastisitas.

2. Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik
menyebar di atas dan di bawah angka 0 maka
tidak terjadi heterokedastisitas.

Uji Hipotesis
Uji koefisien determinasi (R2)

secara simultan yang mampu menjelaskan
variabel terikatnya. Kriteria kepuasaannya sebagai
berikut:

1. Apabila Fnitng > Fraper atau Fstatisiic < 0,05 maka
H, ditolak dan Ha. diterima, berarti terdapat
pengaruh yang signifikan antara variabel
bebas terhadap variabel terikat.

2. Apablla Fhitung < Fiaber atau Fstatistic > 0,05 maka
H. ditolak dan H, diterima, berarti tidak ada
pengaruh antara variabel bebas terhadap
variabel terikat.

Uji t
Uji t digunakan untuk mengetahui ada atau

tidaknya pengaruh  masing-masing variabel
independen secara parsial terhadap variabel

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
Uji Validitas

Koefisien determinasi (R2) pada intinya
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel dependen. Nilai
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu.
Nilai (R2) yang kecil berarti kemampuan variabel
independen dalam menjelaskan variasi variabel
dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu
berarti variabel-variabel independen memberikan
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variasi variabel dependen.

Uji F
Uji F bertujuan untuk mengetahui apakah

variabel bebas yang digunakan dalam model
regresi

dependen yang diuji pada tingkat signifikan 0,05.
Uji t bertujuan untuk mengetahui apakah variabel-
variabel bebas yang digunakan dalam model
persamaan regresi, kriteria keputusannya adalah
sebagai berikut. Berdasarkan nilai t hitung dan t
tabel:

1. Apabila thiwng > taver atau tsaistic <
0,05, maka H, ditolak dan H,
diterima, berarti terdapat pengaruh
dari variabel bebas terhadap variabel
terikat

2. Apabila thiung < tver atau tsaisic >
0,05, maka H. ditolak dan H,
diterima, berarti tidak terdapat
pengaruh  dari  variabel  bebas
terhadap variabel terikat.

Nilai rwper untuk uji dua arah pada taraf
kepercayaan 95% atau signifikasi 5% (p=0,05)
dapat dicari berdasarkan jumlah responden atau N.
oleh karena itu N = 80, maka derajat bebasnya
adalah N-2= 80-2= 78. Nilai rue dua arah pada
df= 78 dan p= 0,05 adalah 0,220.



Variabel Per:;in;aan Rhitung Rtabel Keterangan
P1 0,430 0,220 valid
P2 0,663 0,220 Valid
. P3 0,636 0,220 Valid
Pendidikan (X1) P4 0,590 0,220 Valid
P5 0,496 0,220 Valid
P6 0,695 0,220 Valid
P7 0,691 0,220 Valid
P8 0,643 0,220 Valid
o . ) 0,553 0,220 Valid
Motivasi Kerja (<2) P10 0,655 0,220 Valid
P11 0,706 0,220 Valid
P12 0,562 0,220 Valid
P13 0,556 0,220 Valid
P14 0,638 0,220 Valid
P15 0,691 0,220 Valid
P16 0,648 0,220 Valid
P17 0,696 0,220 Valid
Pis 0,608 0,220 Valid
P19 0,495 0,220 Valid
Kinerja Karyawan (Y) P20 0,457 0,220 \Valid
P21 0,495 0,220 Valid
P22 0,601 0,220 Valid
P23 0,393 0,220 Valid
P24 0,481 0,220 Valid
P25 0,448 0,220 Valid
P26 0,505 0,220 Valid
P27 0,402 0,220 Valid

Dari tabel 3.3 dapat diketahui bahwa
masing-masing item pertanyaan memilik rhitung >
dari rtabel (0,219) dan bernilai positif. Dengan
demikian semua butir angket tersebut dinyatakan
valid.

Uji Reliabilitas

Variabel Pendidikan (X1)

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
,628 6

Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada
output reability statistics. Didapat nilai
Cronbach Alpha sebesar 0,628. Karena nilai
diatas 0,6 dan < 0,8 maka dapat disimpulkan
bahwa alat ukur dalam penelitian tersebut
berada pada kategori “Cukup Reliabel”.

Variabel Motivasi Kerja (X2)

Varia

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
,699 6

Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada
output reability statistics. Didapat nilai
Cronbach Alpha sebesar 0,699. Karena nilai
diatas 0,6 dan < 0,8 maka dapat disimpulkan
bahwa alat ukur dalam penelitian tersebut
berada pada kategori “Cukup Reliabel”.

bel Kinerja Karyawan (Y)

Reliability Statistics

N of
Items

Cronbach's
Alpha

,820 15




output

Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada
reability statistics. Didapat nilai

Cronbach Alpha sebesar 0,820. Karena nilai

Analisis Deskriptif Kuantitatif

diatas 0,8 maka dapat disimpulkan bahwa
alat ukur dalam penelitian tersebut berada
pada kategori “Sangat Reliabel”.

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari pendidikan dan motivasi kerja sebagai variabel bebas dan
kinerja sebagai variabel terikat.

Variabel Pendidikan (X1)

No. SS (5) S(4) KS (3) TS (2) STS (1) Jumlah
Butir F % F % F % F % F % F | %
X11 46 |575% | 31 |388% | 3 38% | - - - - 80 | 100
X1 2 18 | 225% | 33 |413% | 21 | 263% | 7 | 88% | 1 |1,3% | 80 | 100
X1 3 29 | 363% | 35 |438% | 12 | 150% | 4 | 50% | - - 80 | 100
X1 4 17 [ 213% | 43 |538% | 15 | 188% | 5 | 6,3% | - - 80 | 100
X1.5 32 | 40,0% | 45 |56,3% | 3 38% | - - - - 80 | 100
X1_6 21 | 26,3% | 29 |36,3% | 22 |275% | 8 |10,0% | - - 80 | 100
Dari tabel di atas dapat diketahui jawaban 4. Butir pertanyaan 4 responden yang
responden dengan beberapa penjelasan pernyataan menyatakan sangat setuju sebanyak
berikut ini: 21,3%, setuju sebanyak 53,8%, kurang
1. Butir pertanyaan 1 responden yang setuju sebanyak 18,8% tidak setuju 6,3%
menyatakan sangat setuju sebanyak dan tidak ada responden yang
57,5%, setuju sebanyak 38,8%, kurang menyatakan sangat tidak setuju.
setuju sebanyak 3,8% dan tidak ada 5. Butir pertanyaan 5 responden yang
responden yang menyatakan tidak setuju menyatakan sangat setuju sebanyak
dan sangat tidak setuju. 40,0%, setuju sebanyak 56,3%, kurang
2. Butir pertanyaan 2 responden yang setuju sebanyak 3,8% dan tidak ada
menyatakan sangat setuju sebanyak responden yang menyatakan tidak setuju
22,5%, setuju sebanyak 41,3%, kurang dan sangat tidak setuju.
setuju sebanyak 26,3%, tidak setuju 8,8% 6. r?wlétr:;atslf;;any:::gaf sreetz?zndigba)r:?/ga
1 1 0,
e
. setuju sebanyak 27,5%, tidak setuju
menyatakan . sangat  setuju  sebanyak sebanyak 10,0% dan tidak ada responden
36,3%, setuju sebanyak 43,8%, kurang yang menyatakan sangat tidak setuju.
setuju sebanyak 15,0% tidak setuju 5,0%
dan tidak ada responden  yang
menyatakan sangat tidak setuju.
Variabel Motivasi Kerja (X2)
No. SS (5) S (4) KS (3) TS (2) STS (1) Jumlah
Butir F % F % F % F % F % F %
X2_1 39 48,8% | 40 50,0% 1 1,3% 0 0 0 0 80 | 100
X2 2 33 413% | 46 57,5% 1 1,3% 0 0 0 0 80 | 100
X2_3 49 61,3% 28 35,0% 3 3,8% 0 0 0 0 80 | 100
X2_4 38 47,5% 37 | 46,3% 4 5,0% 0 0 1 1,3% | 80 | 100
X2 5 37 46,3% 38 | 47,5% 5 6,3% 0 0 0 0 80 | 100
X2_6 21 26,3% 51 63,8% 8 10,0% 0 0 0 0 80 | 100




Dari tabel di atas dapat diketahui jawaban
responden dengan beberapa penjelasan pernyataan

berikut ini:
1. Butir pertanyaan 1 responden yang
menyatakan sangat setuju sebanyak

48,8%, setuju sebanyak 50,0%, kurang
setuju sebanyak 1,3% dan tidak ada
responden yang menyatakan tidak setuju
dan sangat tidak setuju.

Butir pertanyaan 2 responden yang
menyatakan sangat setuju sebanyak
41,3%, setuju sebanyak 57,5%, kurang
setuju sebanyak 1,3%, dan tidak ada
responden yang menyatakan tidak setuju
dan sangat tidak setuju.

Butir pertanyaan 3 responden yang
menyatakan sangat setuju sebanyak
61,3%, setuju sebanyak 35,0%, kurang
setuju sebanyak 3,8% dan tidak ada

responden yang menyatakan tidak setuju
dan sangat tidak setuju.

Butir pertanyaan 4 responden yang
menyatakan sangat setuju sebanyak
47,5%, setuju sebanyak 46,3%, kurang
setuju sebanyak 5,0% tidak setuju tidak
terdapat responden dan yang menyatakan
sangat tidak setuju sebanyak 1,3%.

Butir pertanyaan 5 responden yang
menyatakan sangat setuju sebanyak
46,3%, setuju sebanyak 47,5%, kurang
setuju sebanyak 6,3% dan tidak ada
responden yang menyatakan tidak setuju
dan sangat tidak setuju.

Butir pertanyaan 6 responden yang
menyatakan sangat setuju sebanyak
26,3%, setuju sebanyak 63,8%, kurang
setuju sebanyak 10,0% dan tidak ada
responden yang menyatakan tidak setuju

dan sangat tidak setuju.
Variabel Kinerja Karyawan (Y)
No. SS (5) S (4) KS (3) TS (2) STS (1) Jumlah
Butir F % F % F % F % F % F %
Y.l 48 | 60,0% | 22 | 27,5% 6 7,5% 0 0 4 5,0% | 80 | 100
Y.2 42 | 525% | 30 |375% | 4 5,0% 0 0 4 50% | 80 | 100
Y.3 35 |438% | 29 |36,3% | 10 |125% | O 0 6 7,5% | 80 | 100
Y.4 41 | 513% | 30 |375% | 4 5,0% 0 0 5 6,3% | 80 | 100
Y.5 36 | 45,0% | 32 | 40,0% 7 8,8% 0 0 5 6,3% | 80 | 100
Y.6 44 | 550% | 30 |375% | 4 5,0% 0 0 2 2,5% | 80 | 100
Y.7 43 | 538% | 27 | 33,8% 6 7,5% 0 0 4 5,0% | 80 | 100
Y.8 25 | 313% | 37 |463% | 12 |150% | O 0 6 7,5% | 80 | 100
Y.9 45 |56,3% | 24 |30,0%| 10 |125% | O 0 1 1,3% | 80 | 100
Y.10 45 | 56,3% | 18 | 22,5% 7 8,8% 0 0 10 | 12,5% | 80 | 100
Y.11 43 | 538% | 25 |313% | 9 113% | 0 0 3 3,8% | 80 | 100
Y.12 26 | 325% | 26 |325% | 12 |150% | O 0 16 | 20,0% | 80 | 100
Y.13 35 |438% | 33 |41,3% 7 8,8% 0 0 5 6,3% | 80 | 100
Y.14 40 | 50,0% | 31 | 38,8% 7 8,8% 0 0 2 2,5% | 80 | 100
Y.15 42 | 525% | 31 | 38,8% 6 7,5% 0 0 1 1,3% | 80 | 100

Dari tabel di atas dapat diketahui jawaban
responden dengan beberapa penjelasan pernyataan

berikut ini:
1. Butir pertanyaan 1 responden yang
menyatakan sangat setuju sebanyak

60,0%, setuju sebanyak 27,5%, kurang

setuju sebanyak 7,5% dan tidak ada
responden yang menyatakan tidak setuju
dan untuk sangat tidak setuju sebanyak
5,0%.

Butir pertanyaan 2 responden yang
menyatakan sangat setuju sebanyak
52,5%, setuju sebanyak 37,5%, kurang



setuju sebanyak 5,0%, tidak setuju 0%
dan sangat tidak setuju sebanyak 5,0%.

setuju 15,0%, tidak setuju 0% dan sangat
tidak setuju sebanyak 7,5%.

3. Butir pertanyaan 3 responden yang 9. Butir pertanyaan 9 responden yang
menyatakan  sangat setuju  sebanyak menyatakan ~sangat setuju  sebanyak
43,8%, setuju sebanyak 36,3%, kurang 56,3%, setuju sebanyak 30,0%, kurang
setuju sebanyak 12,5% tidak setuju 0% setuju 12,5%, tidak setuju 0% dan sangat
dan responden yang menyatakan sangat t'da_k setuju sebanyak 1,3%.

. . 10. Butir pertanyaan 10 responden yang
tidak setuju 7,5%. )

4. Butir pertanyaan 4 responden yang menyatakan. sangat  setuju  sebanyak

] 56,3%, setuju sebanyak 22,5%, kurang
menyatakan_ sangat  sefuju sebanyak setuju 8,8%, tidak setuju 0% dan sangat
51,3%, setuju sebanyak 37,5%, kurang tidak setuju sebanyak 12,5%.
setuju sebanyak 5,0% tidak setuju 0% dan 11. Butir pertanyaan 11 responden yang
responden yang menyatakan sangat tidak menyatakan sangat setuju  sebanyak
setuju sebanyak 6,3%. 53,8%, setuju sebanyak 31,3%, kurang

5. Butir pertanyaan 5 responden yang setuju 11,3%, tidak setuju 0% dan sangat

menyatakan sangat setuju sebanyak tidak setuju sebanyak 3,8%.
45,0%, setuju sebanyak 40,0%, kurang 12. Butir pertanyaan 12 responden yang
setuju sebanyak 8,8% dan tidak ada menyatakan sangat setuju sebanyak
responden yang menyatakan tidak setuju 32,5%, setuju sebanyak 32,5%, kurang
dan untuk sangat tidak setuju sebanyak setuju 15,0%, tidak setuju 0% dan sangat
6,3%. tidak setuju sebanyak 20,0%.

6. Butir pertanyaan 6 responden yang 13. Butir pertanyaan 13 responden yang
menyatakan sangat setuju sebanyak menyatakan sangat setuju sebanyak
55,0%, setuju sebanyak 37,5%, kurang 43,8%, setuju sebanyak 41,3%, kurang
setuju sebanyak 5,0%, tidak setuju 0% setuju sebanyak 8,8%, tidak setuju 0%
dan responden yang menyatakan sangat dan sangat tidak setuju sebanyak 6,3%.
tidak setuju 2,5%. 14. Butir pertanyaan 14 responden yang

7. Butir pertanyaan 7 responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak
menyatakan sangat setuju sebanyak 50,0%, setuju sebanyak 38,8%, kurang
53,8%, setuju sebanyak 33,8%, kurang setuju sebanyak 8,8%, tidak setuju 0%
setuju 7,5%, tidak setuju 0% dan sangat dan sangat setuju sebanyak 2,5%.
tidak setuju sebanyak 5,0%. 15. Butir pertanyaan 15 responden yang

8. Butir pertanyaan 8 responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak
menyatakan sangat setuju sebanyak 52,5%, setuju sebanyak 38,8%, kurang
31,3%, setuju sebanyak 46,3%, kurang setuju sebanyak 7,5%, tidak setuju 0%

dan sangat tidak setuju 1,3%.
Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficients?
Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta

1 (Constant) 24,830 10,012 2,480 ,015

pendidikan (X1) ,563 272 217 2,067 ,042

motivasi kerja (X2) ,980 ,316 ,325 3,101 ,003

a. Dependent Variable: kinerja karyawan (Y)

Berdasarkan tabel di atas, terdapat nilai
koefisien regresi dengan melihat hasil pada tabel
coefficients pada kolom unstandardized dalam

kolom B, dalam sub kolom tersebut terdapat nilai

constant

(konstanta), dengan nilai konstanta

sebesar 24,830 sedangkan nilai koefisien regresi




untuk pendidikan (X1) = 0,563 dan motivasi kerja
(X2) = 0,980. Adapun model persamaan regresi
tersebut adalah sebagai berkut:

Y =24,830 + 0,563 X1 + 0,980 X2

Adapun interpretasi dari model persamaan
regresi linier di atas adalah sebagai berikut:

a. Jika pendidikan dan motivasi kerja sama
dengan nol, maka kinerja karyawan
adalah sebesar 24.830.

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

b. Jika pendidikan ditingkatkan 100%, maka
akan diikuti dengan peningkatan kinerja
sebesar 0,563 dengan asumsi variabel lain
tidak mengalami perubahan.

c. Jika motivasi ditingkatkan 100%, maka

akan diikuti dengan peningkatan kinerja
karyawan sebesar 0,980.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 80

Normal Parameters®® Mean ,0000000
Std. Deviation 6,14104097

Most Extreme Differences | Absolute ,095
Positive ,051
Negative -,095

Test Statistic ,095

Asymp. Sig. (2-tailed) ,069¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Berdasarkan  tabel output tersebut
diperoleh nilai probabilitas Asymp. Sig. (2-tailed)
sebesar 0,069. Nilai signifikansi (p-value) tersebut

Uji Multikolinieritas

lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan
bahwa data model regresi sudah berdistribusi
normalitas

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized T Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Beta Tolerance VIF
Error
1 | (Constant) 24,830 10,012 2,480 | ,015
pendidikan ,563 272 217 | 2,067 | ,042 979 | 1,021
(X1)
motivasi ,980 ,316 ,325 | 3,101 | ,003 979 | 1,021
kerja (X2)

a. Dependent Variable: kinerja karyawan (Y)

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa
nilai Tolerance semua variabel bebas untuk
pendidikan sebesar 0,979 dan motivasi kerja
sebesar 0,979 lebih besar dari nilai batas yang

ditentukan yaitu sebesar 0,01. Untuk nilai VIF ke
dua variabel bebas tersebut kurang dari 10, yaitu
VIF tingkat pendidikan sebesar 1,021 dan motivasi
kerja sebesar 1,021. Maka dapat disimpulkan tidak




terdapat gejala multikolinieritas antar variabel
Uji Heteroskedastisitas

bebas dalam penelitian ini.

Scatterplot
Dependent Variable: kinerja karyawan (Y)
—_ L ]
8 2
o ® M
2 .. *0
z L [ H -~
x S ¢ ® % o * o
3 . o ® * o . »
N . . s . . LX) o ®
= L) b ) hd
E . ee ¢ o ® g e .
. ° . . e ®
2 . . . .
@ ° [ L
c
o . ¢
a2
ol .
2 P
4
-4 °
2 -1 o 1 2 3

Regression Standardized Predicted Value

Berdasarkan grafik scatterplot
menunjukkan bahwa sebaran data residual tidak
membentuk pola tertentu dan menyebar di bawah

Uji Hipotesis

Uji Koefisien Determinasi (R2)

dan di atas angka nol pada sumbu grafik
scatterplot, dengan demikian model regresi dari
gejala heteroskedastisitas.

Model Summary®

Mod R R Square Adjusted R Std. Error of Durbin-
el Square the Estimate Watson
1 4162 173 ,151 6,220 1,892

a. Predictors: (Constant), motivasi kerja (X2), pendidikan (X1)

b. Dependent Variable: kinerja karyawan ()

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai
R adalah 0,416 dan koefisien determinasi (R?)
sebesar 0,173 atau 17,3%. Besarnya nilai koefisien
determinasi tersebut menunjukkan bahwa variabel
bebas yang terdiri dari pendidikan (X1) dan
motivasi kerja (X2) mampu menjelaskan variabel
terikat yaitu kinerja karyawan (Y) sebesar 17,3%,

sedangkan sisanya sebesar 82,7% dijelaskan oleh
variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model
ini (tidak diteliti). Hasil uji koefisien determinasi
tersebut memberikan makna, bahwa masih terdapat
variabel bebas lain yang mempengaruhi kinerja
karyawan.



Uji F (Simultan)

ANOVA?
Model Sum of Df Mean Square F Sig.
Squares
1 Regression 622,272 2 311,136 8,041 ,001P
Residual 2979,278 77 38,692
Total 3601,550 79

a. Dependent Variable: kinerja karyawan (Y)

b. Predictors: (Constant), motivasi kerja (X2), pendidikan (X1)

Dari tabel Anova diperoleh nilai
probabilitas (Sig) sebesar, 0,001. Karena nilai Sig
< 0,05 (0,001 < 0,05), maka keputusannya adalah
Ho, ditolak dan H, diterima. Kesimpulannya
signifikan, artinya bahwa pendidikan dan motivasi
kerja secara bersama-sama atau secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Adapun
cara lain melihat uji F ini dapat membandingkan
antara Fhiung dengan Frne. Caranya yaitu dengan
menentukan nilai derajat bebas (df) untuk
pembilang (dfl) dengan rumus dfl = k — 1.
Kemudian menentukan derajat bebas degree of
freedom (df) untuk penyebut atau df2 dengan
rumus, df2 = n — k. Dimana k adalah jumlah
Uji t (Parsial)

variabel (bebas + terikat) dan n adalah jumlah data.
Dalam penelitian ini nilai k = 3 dan n = 80. Maka
nilai dfl dalam penelitian ini adalah dfl =3 -1 =2
dan df2 = 80 — 3 = 77, sehingga dengan melihat
nilai pada Fupe dengan dfl = 2 dan df2 = 77
diperoleh nilai Feuber sebesar 3,115. Selanjutnya
membandingkan nilai Friwng dengan Frane dari tabel
diatas dapat diketahui bahwa nilai Fniung Sebesar
8,041. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Fhiwng >
Ftaer (8,041 > 3,115), artinya pendidikan dan
motivasi kerja secara bersama-sama atau simultan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja.

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 24,830 10,012 2,480 ,015

pendidikan (X1) ,563 ,272 ,217 2,067 ,042

motivasi kerja (X2) ,980 ,316 ,325 3,101 ,003
a. Dependent Variable: kinerja karyawan ()

Berdasarkan angka twapel dengan ketentuan artinya secara parsial terdapat pengaruh
= 0,025 (0,05) dan dk = (n-k-1) atau (80-2-1) = 77 positif signifikan antara pendidikan (X1)
sehingga diperoleh nilai tune Sebesar 1,991. terhadap kinerja karyawan (). Artinya
Berdasarkan Tabel 4.19 diatas, maka dapat hipotesis 1 terbukti.
diketahui  pengaruh  masing-masing variabel 2) Variabel motivasi kerja terhadap

sebagai berikut:

1) Variabel pendidikan terhadap kinerja
karyawan di PT. Nina Venus Indonusa
1.

Dari tabel coefficients diperoleh nilai
thiung = 2,211 yang artinya thitung > travel
(2,067 > 1,991) dengan signifikan 0,042 <
0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima

kinerja karyawan di PT. Nina Venus
Indonusa 1.

Dari tabel coefficients diperoleh nilai
thitung = 3,112 yang artinya thitung >
traper (3,101 > 1,991) dengan signifikansi
0,003 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha
diterima artinya secara parsial terdapat
pengaruh  positif ~ signifikan antara




motivasi kerja terhadap kinerja karyawan.
Avrtinya hipotesis 2 terbukti.

Pembahasan & Interpretasi Hasil Penelitian

Pengaruh Pendidikan terhadap Kinerja Buruh
Wanita

Berdasarkan olahan hasil statistik, nilai
koefisien Beta sebesar 0,217 atau 21,7% dan nilai
thitng > tavel Yaitu sebesar 2,067 > 1,991 dengan
tingkat signifikansi 0,042 < 0,05. Dapat dikatakan
bahwa pendidikan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan di PT. Nina
Venus Indonusa 1.

Hasil penelitian ini sejalan dengan yang
dilakukan  oleh  Yudha Supriyatna yang
menyatakan bahwa latar belakang pendidikan
berpengaruh positif atau mempengaruhi kinerja
karyawan. Diketahui berdasarkan nilai thiwng > ttapel
yaitu sebesar 13.358 > 1,29394. Dengan demikian
apabila setiap terjadi peningkatan pendidikan
karyawan maka kinerja karyawan akan semakin
baik. Sebaliknya, jika pendidikan karyawan makin
rendah maka Kinerja karyawan akan semakin
menurun.

Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja
Buruh Pabrik Wanita

Berdasarkan olahan hasil statistik, nilai
koefisien Beta sebesar 0,325 atau 32,5% dan thiwng
> trabel Yaitu sebesar 3,101 > 1,991 dengan tingkat
signifikansi 0,003 < 0,05. Dapat dikatakan bahwa
motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan di PT. Nina Venus
Indonusa I1.

Hasil penelitian ini sejalan dengan yang
dilakukan oleh Rahmat Hidayat yang menyatakan
bahwa motivasi Kkerja berpengaruh positif dan
signifikan atau mempengaruhi kinerja karyawan.
Diketahui nilai thiwng > traver Yaitu sebesar 10,254 >
1,975 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05.
Dengan  demikian apabila  setiap  terjadi
peningkatan motivasi kerja karyawan maka kinerja
karyawan akan semakin baik. Sebaliknya, jika
motivasi kerja karyawan makin buruk maka
kinerja karyawan akan semakin menurun.

Pengaruh Pendidikan Dan Motivasi Kerja
Terhadap Kinerja Buruh Wanita

Secara simultan pendidikan dan motivasi
kerja berpengaruh terhadap kinerja buruh wanita
pada PT. Nina Venus Indonusa Il. Berdasarkan
data hasil olahan statistik dapat diketahui bahwa
Fniung Sebesar 8,041 dengan tingkat signifikansi
0,001 < 0,05. Oleh karena itu tingkat probabilitas
jauh lebih kecil dari 0,05 dengan menggunakan
taraf signifikansi 5% atau 0,05. Ada pengaruh
yang signifikan secara bersama-sama dari
pendidikan dan motivasi kerja terhadap Kinerja
buruh pabrik wanita PT. Nina Venus Indonusa I1.

Hasil penelitian ini sejalan dengan yang
dilakukan oleh Yudha Supriyatha dan Rahmat
Hidayat bahwa pendidikan dan motivasi kerja
mempengaruhi kinerja karyawan secara simultan
dan signifikan. Selain itu, hasil penelitian ini juga
diperkuat dengan teori  menurut  Sjafrie
Mangkuprawira dalam skripsi Azrul Anhar
Samosir (2017) yang mengatakan ada beberapa
faktor yang mempengaruhi Kkinerja karyawan,
antara lain: pendidikan, pengetahuan,
keterampilan, motivasi, kesehatan, kompensasi,
iklim kerja, kepemimpinan, fasilitas kerja, dan
hubungan sosial.

Kesimpulan Dan Saran
Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah
dilakukan, maka kesimpulan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil uji t terkait pengaruh
pendidikan  (X1) terhadap Kinerja
karyawan (Y). Hasil tersebut dilihat dari
hasil uji t, nilai Sig sebesar 0,042. Nilai
Sig < 0,05 (0,042 < 0,05) dengan
persentase sebesar 0,217 atau 21,7%. Jadi
dapat disimpulkan tingkat pendidikan
berpengaruh  positif dan  signifikan
terhadap kinerja buruh wanita.

2. Berdasarkan hasil uji t terkait pengaruh
motivasi kerja (X2) terhadap Kkinerja
karyawan (Y). Hasil tersebut dilihat dari
hasil uji t, dimana diperoleh nilai Sig
sebesar 0,003. Nilai Sig < 0,05 (0,003 <
0,05) dengan persentase sebesar 0,325
atau 32,5%. Jadi dapat disimpulkan



Saran

motivasi kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja buruh wanita.
Pendidikan (X1) dan motivasi kerja (X2)
secara bersama-sama atau simultan
berpengaruh  positif dan  signifikan
terhadap kinerja karyawan (Y). Hasil
tersebut dilihat dari hasil uji F, dimana
diperoleh nilai Ftaper Sebesar 3,115.
Selanjutnya membandingkan nilai Fhiwung
dengan Fabel. Adapun nilai Friwng Sebesar
8,041. Sehingga dapat simpulkan bahwa
Fhitung > Frabel (8,041 > 3,115).

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan
kesimpulan yang diperoleh, maka saran yang dapat
diberikan sebagai berikut:

1.

Bagi Perusahaan

Berdasarkan kondisi yang terjadi
dilapangan, penelitian ini menghasilkan
rekomendasi untuk PT. Nina Venus
Indonusa Il diharapkan agar lebih
meningkatkan kinerja karyawan melalui
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